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Abstract

The application of discussion method in the Akidah Akhlak class X MIPA 1 MAN 1
Malang City as well as increasing student learning motivation with the application of the
method of discussion in the learning done. This research was conducted as a final
assignment in taking the undergraduete level (S1) Islamic Education Study Program,
Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang. This research method uses
classrom action research (CAR) by conducting a qualitative research carried out, namely
by using the discussion method in the learning subjects Akidah Akhlak class X MIPA 1
MAN 1 Malang City, can increase student learning motivation. The increase in the
percentage of learning motivation of student in class X MIPA 1 MAN 1 Malang City
significantly increasedstarting from 27.75% in the pre-cycle stage, then increased in the
first cycle to 56.71% and increased in the second cycle to 77.93%. This shows that the

application of the method of discussion can increase student’s motivation in learning the
Akidah Akhlak class X MIPA I MAN 1 Malang City.

Kata Kunci: Method of Discussion, Akidah Akhlak, Learning Motivation

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan manusia.
Dimana pendidikan mempengaruhi seseorang untuk meraih tujuan dalam kehidupannya.
Sebab, setiap manusia hendaknya memiliki tujuan dalam hidupnya guna menentukan
bagaiman arah kedepan seorang manusia itu untuk meraih kehidupan yang sejahtera
dalam kriterianya.

Salah satu unsur yang terkandung dalam pendidikan, yakni pembelajaran.
Pembelajaran secara umum adalah usaha antara pendidik dan peserta didik untuk
berinteraksi dan berkomunikasi. Interaksi dan komunikasi yang dibangun untuk
memberikan stimulus agar pebelajar memiliki kehendak dan kemauan untuk belajar.

Sejatinya dalam pembelajaran yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik,
memiliki beragam cara. Cara penyampaian suatu ilmu pengetahuan oleh seorang guru
dalam lingkung pembelajaran di kelas hendaknya disesuaikan dengan karakteristik setiap
individu dalam kelas dan keadaan lingkungan kelas itu sendiri.
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Pemilihan metode pembelajaran yang tepat, akan membawa dampak pada
tersampaikannya tujuan suatu materi pembelajaran dengan baik dan sesuai dengan
harapan pendidik. Dalam hal ini, penerapan metode diskusi merupkan metode yang
mampu mempengaruhi siswa untuk lebih aktif di dalam kelas. Sebab, mereka dituntut
untuk mengungkapkan ide yang mereka miliki dalam suatu proses pembelajaran yang
ada.

Diskusi kelas merupakan musyawarah ilmiah yang dilakukan untuk memperoleh
pengetahuan secara luas dan bervariasi. Sebab, dalam diskusi setiap peserta didik dituntut
mengemukakan pendapat atau ide. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti, terdapat masalah pada pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X
MIPA 1 MAN 1 Kota Malang. Dimana siswa kurang aktif dan motivasi belajar siswa
cenderung rendah sebab metode pembelajaran yang terlalu monoton.

Metode konvensional yang diterapkan pendidik di kelas, seperti menjelaskan materi
secara abstrak, menghafalkan materi dengan komunikasi satu arah, hal-hal tersebutlah
yang mengurangi motivasi peserta didik dalam pembelajaran yang ada. Sehingga, proses
belajar yang mereka lakukan bersifat pasif dan mengurangi minat untuk melaksanakan
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, berlandaskan pemikiran diatas perlu ada
tindakan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran Akidah
Akhlak kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang.

Tindakan tersebut yakni dengan mengubah metode pembelajaran yang ada
menggunakan metode diskusi yang dipercayai dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik di kelas tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah
1) Untuk mendeskripsikan penerapan metode diskusi dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
2) Untuk mendeskripsikan peningkatan motivasi dari adanya pembelajaran dengan
menerapkan metode diskusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X MIPA 1
MAN 1 Kota Malang pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Arikuntoro (2014) menyimpulkan
bahwasannya penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang menekankan
pada pencermatan kegiatan belajar siswa, dimana berupa suatu tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama.

Dalam penelitian ini, peneliti terjun langsung ke lapangan. Lokasi penelitian ini
dilakukan di MAN 1 Kota Malang yang beralamat di J1. Baiduri Bulan No.40 Lowokwaru
Kota Malang. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di MAN 1 Kota Malang,
dikarenakan terdapat permasalahan dalam pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang. Permasalahan tersebut yakni penerapan metode
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konveksional dalam pembelajaran Akidah Akhlak yang membuat motivasi belajar siswa
menjadi rendah.

Sumber data dalam penelitian ini adalah observasi atau pengamatan terhadap siswa,
wawancara kepada guru dan siswa, serta adanya dokumentasi. Untuk pengumpulan data
dilakukan dengan teknik-taknik berikut : 1) Observasi, yakni dilakukan guna
mendapatkan data di lapangan terkait keadaan atau pun fenomena yang ada. 2)
Wawancara, yakni merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti guna mendapatkan data
secara langsung dari beberapa objek penelitian, dimana hasil dari wawancara tersebut
dikumpulkan dan disusun sehingga menjadi data yang valid. 3) Dokumentasi, yang
dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan Madrasah serta dokumen-dokemen
yang berkaitan dengan pelaksaan pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas
X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang.

Adapun teknis analisis data yakni dengan menganalisis, mensintesis, memaknai,
menjelaskan dan menyimpulkan data yang telah diperoleh dari hasil tindakan kelas. Data
yang telah diperoleh oleh peneliti dilapangan akan di komparasikan dengan hasil
observasi motivasi siswa , yaitu melihat dari keaktifan, tanggapan, keseriusan, dan
keceriaan. Berikut ini pengujian yang dilakukan untuk menganalisis data yang ada :

_ (nxl)'-i-(r'lxz)-i-'(nx'at) % 100%
NXNilai Tertinggi
Keterangan :
X = Tingkat presentase yang dicapai
n = Banyaknya siswa
N = Jumlah seluruh siswa

Adapun nilai presentase motivasi belajar siswa secara klasikal diperoleh dengan
Y. spresentase indikator
Y indikator

Adapun uji keabsahan data yakni dengan : 1) Perpanjangan keikutsertaan, yakni
keikutsertaan yang dilakukan tidak secara singkat dalam proses penelitian. 2) Ketekunan
pengamatan, yakni bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang

rumus : presentase variabel =

sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-

hal tersebut secara rinci. 3) Trianggulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding terhadap datatersebut.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Penerapan Metode Diskusi untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang

Penerapan pembelajaran ini, peneliti melakukan pra tindakan pada awal

pertemuan. Pra tindakan dimaksudkan guna mengetahui motivasi belajar siswa pada saat

pembelajaran Akidah Akhlak.
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Melalui pra tindakan, dapat diketahui bahwa pembelajaran Akidah Akhlak, guru
masih menggunakan metode ceramah yang terpusat pada guru. Hal tersebut menjadikan
siswa kurang antusias dalam belajar, siswa cenderung pasif, bermain sendiri dan
berbicara dengan temannya, serta terdapat siswa yang tidur. Sehingga siswa hanya
mengandalkan keterangan dari guru, merasa bosan dan bertindak semaunya sendiri.

Selain itu, guru juga menugaskan siswa untuk menulis dan membaca buku
pegangan siswa. Kemudian, guru memberikan waktu untuk menanyakan hal-hal yang
belum dipahami. Namun, siswa tidak antusias dalam mengajukan pertanyaan. Mereka
merasa bosan dan malas.

Pembelajaran yang kurang melibatkan siswa, mengakibatkan siswa malas dalam
belajar. Pada tahap pra tindakan ini, diperoleh presentase keantusiasan siswa 25.45%,
keceriaan sebesar 24.84%, rasa ingin tahu 28.48%, kerjasama 29.69% dan perhatian siswa
sebesar 30.30%. Secara keseluruhan, presentase perolehan rata-rata motivasi siswa pada
saat pra tindakan adalah 27.75%.

Jika menelaah kembali pada hasil tindakan pra siklus, maka perlu diterapkan
model pembelajaran yang mampu menstimulus motivasi belajar siswa sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajarnya. Hamdani (2011) menyatakan bahwasannya belajar
secara optimal, dapat dicapai dengan syarat peserta didik aktif dibawah bimbingan
pendidik yang aktif pula.

Keefektifan penggunaan metode pembelajaran sebagai tercapainya pembelajaran
yang optimal, bergantung kepada kesesuain metode pembelajaran dengan beberapa
faktor. Beberapa faktor tersebut adalah tujuan dari pembelajaran, materi pada
pembelajaran, kemampuan pendidik, kondisi para peserta didik, sumber atau fasilitas
pembelajaran, serta situasi, kondisi dan waktu pmbelajaran.

Ardiansyah (2018) menyatakan bahwasannya tugas guru tidak hanya sederhana
menyampaikan materi saja, melainkan juga harus memiliki kemampuan yang baik dalam
meramu berbagai komponen pembelajaran tersebut menjadi suatu kesatuan menuju
tujuan terstruktur, dimana kemampuan tersebut dinamakan kemampuan yang berkenaan
dengan mengelola kelas.

Peneliti dalam hal ini menerapkan metode pembelajaran berupa diskusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Djamarah (2006) menyatakan bahwasannya
metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa siswa dihadapkan kepada
suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis
untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

Menurut Suryosubroto (1997) metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan
pengajaran dengan guru memberikan kesempatan kepada siswa atau kelompok-kelompok
untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat
kesimpulan atau menyusun ke berbagai alternatif pemecahan suatu masalah.
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Selanjutnya, pada tindakan siklus I, peneliti menerapkan metode diskusi. Hal ini
dimaksudkan agar motivasi belajar peserta didik meningkat, mampu saling bertukar
pikiran, bekerjasama, dan mampu mengungkapkan pendapatnya saat diskusi
berlangsung, sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional yang diterapkan sebelumnya.

Pada pertemuan pertama menggunakan metode diskusi, siswa mulai aktif
bertanya dan menjawab dubandingkan dengan pra tindakan, karena pada pertemuan ini
setiap kelompok diskusi mulai bekerjasama dengan kelompoknya untuk mendiskusikan
topik yang diberikan oleh guru. Mereka mulai saling bertukar pikiran, tanya jawab, dan
berani bertanya terkait topik yang disajikan guru mengenai permasalahan yang belum
mereka pahami.

Penerapan metode diskusi pada pembelajaran Akidah Akhlak tersebut merupakan
upaya untuk melatih, membiasakan, dan menjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Sehingga, menimbulkan persaingan sehat antar siswa kelas X MIPA 1
MAN 1 Kota Malang dalam belajar di kelas. Selain itu, harapannya adalah agar siswa
memiliki motivasi bealajar yang tinggi, dilihat dari bagaimana melakukan kegiatan tanya
jawab, mengerjakan tugas yang diberikan guru maupun peneliti serta memiliki rasa
keingin tahuan yang tinggi terkait materi belajar yang disediakan di kelas.

Selanjutnya mengenai motivasi belajar siswa, pada hasil observasi motivasi
belajar siswa siklus I, terdapat hasil presentase yang meningkat dari pada tindakan pra
siklus. Pada tindakan siklus I hasil presentase keantusiasan siswa sebesar 55.15%,
keceriaan 52.12%, rasa ingin tahu 56.36%, kerjasama 56.96%, dan perhatian 56.96%.
Diperoleh hasil presentase bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode diskusi dan rata-rata motiivasi belajar siswa adalah 56.71%.

(Suprihatin : 2015) menyatakan motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan
dorongan, kebutuhan, semangat mapun tekanan, atau mekanisme psikologis yang
mendorong seseorang atau pun sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai
dengan apa yang dikehendakinya. Hal ini berarti, motivasi adalah sesuatu yang
menodorong seseorang untuk melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Pernyataan diatas didukung dengan pendapat (Syarif : 2012) yang menyatakan
bahwasannya motivasi juga bisa diartikan sebagai usaha yang dapat menyebabkan
seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya.

Dari dua uraian tersebut, motivasi dapat dilihat dari tiga hal yaitu adanya
kebutuhan, dorongan, dan adanya tujuan. (Daud : 2012) menyatakan bahwa kebutuhan,
yang merupakan segi pertama dari motivasi akan muncul dalam diri sendiri seseorang
apabila merasa ada kekurangan pada dirinya atau dapat diartikan kebutuhan akan muncul
apabila dirasakan ada rasa ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dan yang
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diharapkan. Selanjutnya dorongan, yakni merupakan suatu kekuatan mental untuk
melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan atau tujuan.

Selanjutnya, pada siklus II juga terjadi peningkatan motivasi belajar siswa yang
lebih signifikan. Yakni diperoleh presentase keantusiasan belajar siswa sebesar 79.38%,
keceriaan 76.96%, rasa ingin tahu 76.36%, kerjasama 78.18%, dan perhatian 78.78%.
Diperoleh hasil presentase bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode diskusi adalah 77.93%.

Peningkatan motivasi belajar siswa mencapai 28.96% yakni antara siklus I dan
siklus II. Hal ini menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa yang memuaskan.
Peningkatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dalam lembar observasi tindakan pra
siklus, siklus I dan siklus II.

2. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Menggunakan Metode Diskusi Kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang

Selama penelitian berlangsung, dimulai pada tahap pra siklus, peneliti memantau
terkait motivasi belajar siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang pada mata pelajaran
Akidah Akhlak yang mana motivasi belajar mereka sangat rendah. Hal tersebut
dibuktikan dengan adanya lembar observasi yang menunjukkan masih banyaknya siswa
yang tidak antusias mengikuti pembelajaran di kelas.

Pada tahap pra tindakan, diperoleh presentase keantusiasan siswa 25.45%,
keceriaan sebesar 24.84%, rasa ingin tahu 28.48%, kerjasama 29.69% dan perhatian siswa
sebesar 30.30%. Secara keseluruhan, presentase perolehan rata-rata motivasi siswa pada
saat pra tindakan adalah 27.75%.

Penilaian motivasi belajar ini dilakukan pada setiap pertemuan setelah proses
pembelajaran berlangsung. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam menggunakan metode pembelajaran yang diterapkan peneliti
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar siswa.

Perilaku belajar didalamnya mengandung unsur motivasi belajar. Belajar sendiri
selayaknya dilakukan oleh setiap orang baik tua maupun muda, dewasa maupun anak-
anak dan berlangsung seumur hidup. Dalam prosesnya, tinggi rendahnya motivasi belajar
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam menuai hasil atau tujuan dari belajar
tersebut.

(Daud : 2012) dalam jurnalnya menuliskan pendapat Amstrong mengenai
motivasi belajar intrinsik, yakni motivasi belajar intrinsik disebut juga motivasi belajar
yang hakiki sebab motivasi ini berasal dari dalam diri individu (si pebelajar) untuk
melakukan tindakan tertentu. Motivasi belajar yang berasal dari dalam diri (intrinsik)
yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan
pentingnya sesuatu atau dapat juga karena dorongan bakat apabila ada kesesuaian dengan
bidang yang dipelajari.
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Motivasi belajar yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang
dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, sahabat dan keadaan sekitar si
pebelajar. (Daud : 2012) menuliskan dalam jurnalnya motivasi belajar ekstrinsik adalah
beberapa motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar, sebagai
contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok akan ujian, dengan harapan mendapatkan
nilai yang baik, sehingga orang tersebut mendapatkan pujian dari orang lain.

Hal ini membuktikan pendapat (Ajah : 2012) menyatakan bahwasannya motivasi
belajar ekstrinsik adalah dorongan yang secara tidak mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar.

Namun, jika dilihat dari ranah kognitif, motivasi belajar intrinsik lebih signifikan
bagi peserta didik sebab lebih murni dan bersifat menetap sebab tanpa didasari oleh
dorongan atau pengaruh orang lain yang sifatnya abstrak dan tidak menentu. Namun, juga
perlu ditegaskan bahwasannya motivasi belajar ekstrinsik bukan berarti tidak baik dan
tidak penting untuk diberikan kepada si pebelajar.

Motivasi belajar ekstrinsik tetap penting posisinya dalam kegiatan belajar dan
mengajar. Sebab, kemungkinan besar keadaan peserta didik adlah dinamis (berubah-
ubah) dan terdapat beberapa komponen dalam pembelajaran yang kurang menarik bagi
peserta didik sehingga mengurangi semangat atau pun motivasi dalam melakukan proses
pembelajaran tersebut.

Motivasi belajar intriksik maupun ekstrinsik sangatlah penting dalam membangun
semangat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sebab, dengan motivasi, peserta
didik dapat membangun aktifitas dan inisiatif yang mampu mengarahkan serta
memelihara kerukunan dalam melaksanakan kegiatan belajar.

Sebagaimana pendapat (Mustafida :2019) yang menyatakan bahwasannya peran
pemberdayaan terhadap lingkungan psikis dan sosial diperlukan dalam pendidikan.
Antara lain pengelolaan terhadap prilaku dan interaksi yang terbangun di dalam
lingkuangan pembelajaran. Sehingga siswa dalam proses belajarnya mendapatkan
keseimbangan dalam meningkatkan motivasi baik intrinsik maupun ekstriksik.

Dalam masalah ini, keadaan motivasi belajar siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota
Malang di pengaruhi faktor ekstrinsik. Berupa penggunaan metode diskusi yang mana
memberikan ruang untuk melakukan kegiatan bertukar pikiran dengan gayanya masing-
masing.

Tindakan belajar yang dilakukan siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang
menjadi bukti adanya dorongan dari dalam individu si pebelajar yang mana dalam
pembelajaran menggunakan metode diskusi, mereka memusatkan diri menjadi individu
yang sangat berkonsentrasi tinggi.

Sebab dalam diskusi, hendaknya pelaku diskusi memiliki kemampuan untuk
mendengar dan mengolah berbagai argumen yang diberikan lawan diskusinya sehingga
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menjadi suatu pengetahuan yang mampu merangsang si pebelajar untuk mendapatkan

pengetahuan yang general.

Pada tahap tindakan siklus I, diperoleh presentase keantusiasan siswa sebesar
55.15%, keceriaan 52.12%, rasa ingin tahu 56.36%, kerjasama 56.96%, dan perhatian
56.96%. Diperoleh hasil presentase bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi dan rata-rata motiivasi belajar siswa adalah 56.71%.

Siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang terlihat semangat dan antusias dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode diskusi. Dimana siswa menjadi aktif
bertanya dan menjawab, berani mengungkapkan pendapat atau pun gagasannya, serta
mau bekerjasama dengan teman-temannya dalam proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya dalam siklus II, diperoleh presentase keantusiasan siswa sebesar
79.38%, keceriaan 76.96%, rasa ingin tahu 76.36%, kerjasama 78.18%, dan perhatian
78.78%. Diperoleh hasil presentase bahwa keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi adalah 77.93%.

Berdasarkan hasil penilaian motivasi belajar siswa menggunakan observasi
maupun wawancara, dapat diketahui bahwasannya dengan menggunakan metode diskusi
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang pada
mata pelajaran Akidah Akhlak materi Akhlak Terpuji.

Dalam masalah ini, keadaan motivasi belajar siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota
Malang di pengaruhi faktor ekstrinsik. Berupa penggunaan metode diskusi yang mana
memberikan ruang untuk melakukan kegiatan bertukar pikiran dengan gayanya masing-
masing.

Tindakan belajar yang dilakukan siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang
menjadi bukti adanya dorongan dari dalam individu si pebelajar yang mana dalam
pembelajaran menggunakan metode diskusi, mereka memusatkan diri menjadi individu
yang sangat berkonsentrasi tinggi. Sebab dalam diskusi, hendaknya pelaku diskusi
memiliki kemampuan untuk mendengar dan mengolah berbagai argumen yang diberikan
lawan diskusinya sehingga menjadi suatu pengetahuan yang mampu merangsang si
pebelajar untuk mendapatkan pengetahuan yang general.

Selanjutnya, adapun indikator keberhasilan penerapan metode diskusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, yakni :

1. Pada saat pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih semangat, senang, dan tidak
merasa bosan. Sehingga dapat menyelesaikan tugas tepat pada waktunya sebab
dikerjakan secara bersama-sama.

2. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar, yaitu aktif dalam berdiskusi dengan saling
bertukar pikiran dan ide serta mampu bekerjasama dengan temannya dengan baik.

Adanya peningkatan motivasi belajar siswa yang dapat dilihat dari hasil observasi
setiap siklusnya.
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3. Simpulan

Penerapan pembelajaran menggunakan metode diskusi pada mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang, dapat dikatakan berhasil karena terlihat
dari semangat dan antusias siswa dalam melaksanakan pembelajaran.

Selain itu, juga tampak dari ekspresi siswa yang merasa senang dan berusaha
mengerjakan tugas yang diberikan kepada mereka dengan sungguh-sungguh. Keseluhan
aspek tersebut, lebih detail dapat dilihat dalam lembar hasil pengamatan motivasi belajar
siswa kelas tersebut yang semakin meningkat dalam setiap siklusnya. Motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan metode diskusi,
mengalami peningkatan yang signifikan.

Dimana pada mulanya motivasi belajar siswa yang rendah disebabkan oleh model
pembelajaran yang konvensional dan terpusat pada guru, menjadikan siswa kurang
antusias dan kurang semangat dalam pembelajaran yang tengah berlangsung. Siswa
cenderung pasif dan kurang fokus terhadap materi yang tengah disampaikan oleh guru.
Namun, setelah diterapkannya metode diskusi dalam pembelajaran mata pelajaran
Akidah Akhlak pada kelas tersebut, motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang
signifikan.

Hal tersebut dapat dilihat pada proses pembelajaran siswa yang menunjukkan
perubahan, dimana siswa menjadi lebih semangat dan antusias dalam pembelajaran.
Sebesar 28.96% presentase kenaikan motivasi belajar siswa pada tahap satu setelah
adanya tahap pra tindakan, menunjukkan keberhasilan metode diskusi dalam meningkat
motivasi belajar para siswa. Dilanjutkan dengan kenaikan sebesar 21.22% pada tahap
tindakan II.

Hasil yang diperoleh dari adanya observasi dan wawancara kepada siswa juga
menunjukkan bahwasannya dengan menggunakan metode diskusi, dapat meningkatkan
tingkat motivasi belajar para siswa kelas X MIPA 1 MAN 1 Kota Malang.
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